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ABSTRAK 

Sapi perah sebagai ternak penghasil susu akan memperlihatkan performa terbaiknya jika manajemen 

pemeliharaannya dilakukan dengan cara yang baik. Manajemen pemeliharaan sapi perah yang baik dapat 

dilakukan dengan berpedoman pada Good Dairy Farming Practice (GDFP). Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak sapi perah di Desa Wesalo, 

Kelurahan Lalolae, Kabupaten Kolaka Timur. Tahapan kegiatan ini meliputi: 1). persiapan kegiatan; 2. 

bimbingan teknis manajemen pemeliharaan sapi perah sesuai GDFP; 3. monitoring dan evaluasi kegiatan. 

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi peternak di Desa Wesalo karena peternak baru mengenal dan mulai 

memelihara sapi perah. Pada saat pelaksaan kegiatan, peternak sangat aktif berdiskusi dan antusias 

memperhatikan pemaparan narasumber. Peternak juga sangat antusias dan fokus memperhatikan bimbingan 

teknis yang dilakukan saat kunjungan langsung ke kandang milik peternak. Penerapan GDFP dapat dilakukan 

dengan memperhatikan aspek: 1). pembibitan dan reproduksi; 2). penyediaan pakan dan air minum; 3). 

pengelolaan; 4). kandang dan peralatan; 5). kesehatan dan kesejahteraan ternak. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini ditutup dengan pelaksanaan monitoring dan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman dan 

membantu peternak yang mengalami kesulitan pada pemeliharaan sapi perah. Kegiatan ini dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peternak sehingga dapat memelihara dan mengembangkan sapi perah.  

 

Kata kunci: Pemeliharaan, GDFP, Sapi Perah. 

. 

ABSTRACT 

Dairy cows as milk-producing livestock will show their best performance if their maintenance management is 

carried out well. Good dairy cattle management can be done by referring to Good Dairy Farming Practice 

(GDFP). This service activity was carried out to increase the knowledge and skills of dairy farmers in Wesalo 

Village, Lalolae Village, East Kolaka Regency. The stages of this activity include: 1). activity preparation; 2. 

technical guidance on management of dairy cattle maintenance according to GDPP; 3. monitoring and 

evaluating activities. This activity is very beneficial for breeders in Wesalo Village because the breeders are 

new to and starting to raise dairy cattle. During the activity, the breeders were very active in discussing and 

enthusiastically listening to the speakers' presentations. Breeders are also very enthusiastic and focused on 

paying attention to the technical guidance provided during direct visits to the breeder's pen. Implementation 

of GDFP can be carried out by paying attention to aspects: 1). breeding and reproduction; 2). provision of 

feed and drinking water; 3). management; 4). cages and equipment; 5). livestock health and welfare. This 

community service activity closed with monitoring and evaluation to determine the level of understanding and 

help farmers who experience difficulties in raising dairy cattle. This activity can increase the knowledge and 

skills of farmers so they can maintain and develop dairy cows. 

. 
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PENDAHULUAN 

Sistem pemeliharaan sapi perah di Indonesia umumnya dilakukan secara 

konvensional/tradisional dan bersifat sambilan (Mukson et al., 2009). Peternak memelihara sapi 

perah dengan jumlah kurang dari 10 ekor (Asminaya et al., 2020) dengan rata-rata kepemilikan 2-3 

ekor per peternak (Taslim 2011). Pemeliharaan ternak secara umum dilakukan tanpa memperhatikan 

manajemen pemeliharaan yang baik, peternak terkadang mengabaikan tindakan pengendalian 

kesehatan maupun pencegahan penyakit, kurang memperhatikan pemberian pakan dan air minum 

serta mengabaikan dampak lingkungan yang terjadi akibat usaha yang dijalankan. Peternak juga 

terkadang bersikap acuh tak acuh dengan ternaknya sehingga produktivitas ternaknya menjadi rendah. 

Populasi sapi perah di Indonesia sebagian besar tersentralisasi di Pulau Jawa yang potensi dan 

ketersediaan hijauan pakannya sangat terbatas. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melakukan penyebaran bibit sapi perah di luar Pulau 

Jawa. Saat ini, Kementerian Pertanian melalui Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Provinsi 

Sulawesi Tenggara telah menyabarkan 20 ekor sapi perah peranakan FH dara di Kabupaten Kolaka 

Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara. Upaya penyebaran bibit sapi perah ini sangat didukung oleh 

pemerintah daerah setempat melalui terbitnya Keputusan Bupati Nomor: 100.3.3.2/92 Tahun 2023 

tentang Penetapan Kawasan Pengembangan Sapi Perah di Kabupaten Kolaka Timur. Sapi perah 

tersebut disebar pada dua lokasi yaitu Kelurahan Raraa, Kecamatan Ladongi dan Desa Wesalo. 

Kecamatan Lalolae, Kabupaten Kolaka Timur. Akan tetapi dalam proses pengembangannya 

ditemukan beberapa kendala karena peternak belum familiar dengan sapi perah dan baru pertama 

kali melihat sapi perah. Oleh karena itu, peternak sapi perah membutuhkan pendampingan dalam 

manajemen pemeliharaan terutama mengenai tatalaksana pemeliharaan sapi perah yang baik dan 

berpedoman pada Good Dairy Farming Practice (GDFP). Good Dairy Farming Practice (GDFP) 

adalah pedoman praktik pemeliharaan sapi perah yang baik yang meliputi aktifitas teknis yang 

berkaitan dengan pembibitan dan reproduksi, pemberian pakan dan air minum, pengelolaan, kandang 

dan peralatan serta kesehatan dan kesejahteraan ternak.  

Menurut Asminaya et al. (2020), keberhasilan manajemen pemeliharaan sapi perah sangat 

tergantung pada penerapan GDFP yang tepat. Menurut Komala et al. (2022), produksi dan kualitas 

susu dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan kapasitas sumberdaya peternak melalui 

bimbingan teknis, pelatihan dan pendampingan dalam penerapan GDFP. Mardhatilla dan Amini 

(2022) menyatakan bahwa, produksi dan kualitas susu merupakan komponen utama yang 

mempengaruhi pendapatan peternak. Kualitas susu sangat menentukan harga susu. Semakin baik 

kualitas susu, semakin tinggi harga susu. Terkait dengan hal tersebut maka perlu dilakukan kegiatan 

penyuluhan dan bimbingan teknis mengenai manajemen pemeliharaan sapi perah berdasarkan 

pedoman GDFP di Desa Wesalo, Kecamatan Lalolae, Kabupaten Kolaka Timur.  

 

 

https://doi.org/10.30598/bakira.2024.5.1.54-65


https://doi.org/10.30598/bakira.2024.5.1.54-65            

Vol. 5 No. 1  Juni 2024 | BAKIRA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 56 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Wesalo, Kecamatan Lalolae, Kabupaten 

Kolaka Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh 10 

orang peternak sapi perah selaku anggota kelompok tani Al -Bukhari dan 10 orang santri pesantren 

Al-Bukhari sebagai khalayak sasaran. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian meliputi:  

1). Persiapan kegiatan. 

Tim pengabdian kepada masyarakat menyiapkan materi dan alat peraga untuk menjawab 

permasalahan dan kebutuhan peternak sapi perah.  

2). Penyuluhan dan bimbingan teknis. 

Kegiatan penyuluhan dan bimbingan teknis dilakukan melalui praktek bersama peternak sapi 

perah dan kunjungan langsung ke kandang sapi perah milik peternak. Kegiatan penyuluhan dilakukan 

dengan pemaparan materi secara langsung menggunakan in-focus. Materi penyuluhan yang 

disampaikan kepada peternak sapi perah meliputi: pembibitan dan reproduksi; pakan dan air minum; 

pengelolaan; kandang dan peralatan serta kesehatan dan kesejahteraan ternak sesuai dengan 

penerapan GDFP. Kegiatan bimbingan teknis dilakukan melalui kunjungan langsung ke kandang 

milik peternak dan memberikan contoh secara langsung bagaimana cara pemilihan bibit sapi perah 

yang baik, tanda-tanda birahi pada ternak, pemberian dan penyediaan pakan, pengelolaan limbah, 

kandang dan peralatan serta penanganan penyakit dan kesejahteraan ternak. 

3). Monitoring dan Evaluasi dan kegiatan.  

Pada tahap akhir pelaksanaan kegiatan dilakukan monitoring dan evaluasi untuk mengetahui 

sejauh mana daya serap dan penerapan inovasi yang disampaikan tim pengabdian kepada peternak 

sapi perah sehingga usaha ternak sapi perah yang dijalankan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan kegiatan 

Kegiatan sosialisasi pengembangan sapi perah ini diawali dengan persiapan kegiatan. Hal 

ini dilakukan agar kegiatan ini dapat memberikan manfaat sekaligus menjawab permasalahan yang 

dihadapi oleh peternak sapi perah. Pada tahapan kegiatan ini materi penyuluhan dan bimbingan 

teknis serta alat peraga disiapkan dengan baik agar memudahkan peternak memahami pemaparan 

dan penjelasan dari tim pengabdian selaku narasumber kegiatan. Materi penyuluhan dan bimbingan 

teknis kegiatan ini adalah pemeliharaan sapi perah berdasarkan pedoman GDFP. Menurut Asminaya 

et al. (2018), penerapan GDFP dapat dilakukan dengan memperhatikan beberapa aspek 

pemeliharaan antara lain: 1). pembibitan dan reproduksi; 2). pakan dan air minum; 3). Pengelolaan; 

4). kandang dan peralatan; 5). kesehatan dan kesejahteraan ternak. Produktivitas sapi perah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: genetik ternak (Anggraeni et al. 2015), lingkungan 

makro dan mikro (Yani dan Purwanto 2006), performa reproduksi ternak (Atabany et al. 2011), pola 
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pemberian pakan (Asminaya et al., 2017a), kualitas pakan dan terpenuhinya kebutuhan pakan 

(Despal et al. 2011), serta ketersediaan pakan ternak yang kontinu (Ajayi et al. 2005).  

 

2. Penyuluhan dan bimbingan teknis 

Pada kegiatan penyuluhan dan bimbingan teknis ini, peternak sangat antusias dan serius 

memperhatikan dan menyimak pemaparan materi dari narasumber. Antusiasme peternak sapi perah 

terlihat jelas dari banyaknya pertanyaan yang muncul selama kegiatan penyuluhan maupun saat 

berlangsungnya kunjungan lapangan. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi melalui tes awal (pre test) 

dan tes akhir (post test). Peternak setempat ternyata belum mengetahui tata cara pemeliharaan sapi 

perah yang baik karena ini merupakan hal baru bagi peternak. Kegiatan ini telah membuka wawasan 

peternak bahwa produksi susu yang optimal dapat dihasilkan jika peternak menerapkan GDFP 

dengan baik dan tepat. Semangat dan antusiasme peternak pada kegiatan bimbingan teknis ini dapat 

menjadi modal utama dan salah satu faktor pendukung dalam peningkatan produktivitas sapi perah 

di Desa Wesalo, Kecamatan Lalolae, Kabupaten Kolaka Timur. Kegiatan penyuluhan tentang 

pemeliharaan sapi perah berdasarkan GDFP dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Penyuluhan tentang pemeliharaan sapi perah berdasarkan GDFP 

 

2.1 Pembibitan dan Reproduksi 

Pada kegiatan ini peternak diberikan pemahaman dan bimbingan teknis tentang pembibitan 

dan reproduksi. Menurut pedoman GDFP aspek pembiitan dan reproduksi mencakup pemilihan 

bangsa sapi perah, cara seleksi, cara kawin, pengetahuan birahi, umur beranak pertama, saat 

dikawinkan setelah beranak dan calving interval. Bangsa sapi perah yang dipelihara dan sudah 

beradaptasi dengan lingkungan di Indonesia adalah bangsa sapi Frisien Holstein (FH) atau peranakan 

FH dan umumnya dikawinkan dengan cara inseminasi buatan. Seleksi sapi perah dilakukan 

berdasarkan produksi susu dan produksi lemak susu (Cole et al., 2023). Di Indonesia, rata-rata 

produksi susu adalah 10 liter/ekor/hari (Sudono et al., 2003); 4.083 kg pada periode laktasi 1 di 

BPPT-SP Cikole Lembang (Anggraeni et al., 2008); 6.19-16.27 kg/ekor/hari (Asminaya et al., 2017a) 

pada musim hujan dan 6,75-13,20 kg/ekor/hari pada musim kemarau (Asminaya et al., 2017b) di 

Cibungbulang; 12,56 liter/ekor/hari pada laktasi 1; 14,82 liter/ekor/hari pada laktasi 2; 15,49 
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liter/ekor/hari pada laktasi 3; dan 14,62 liter/ekor/hari pada laktasi 4 dengan nilai minimal dan 

maksimum produksi susu berkisar antara 4,5-31 liter (Christi et al., 2020).  

Reproduksi merupakan bagian yang sangat penting karena peternakan dianggap sukses jika 

jumlah ternak yang dimiliki banyak dan produksinya dapat terus ditingkatkan. Masa berahi sapi 

berlangsung selama 18 jam dengan ciri-ciri sapi nampak gelisah, sering mengeluarkan suara yang 

spesifik dan mengibas-ngibaskan ekor, menaiki sesama, nafsu makan berkurang, vulva bengkak 

berwarna agak kemerahan serta vagina mengeluarkan cairan putih agak pekat (Jurame at al., 2018). 

Service per conception (S/C) adalah jumlah inseminasi yang dilakukan untuk menghasilkan suatu 

kebuntingan (Sugiarto, 2010). Nilai S/C adalah 1,6-2,0 (Nuryadi dan Wahjuningsih, 2011). Semakin 

rendah nilai S/C maka semakin tinggi kesuburan ternak betina yang di IB, begitu pula sebaliknya 

(Alexander et al., 2021). Tingkat kesuburan ternak betina ini dipengaruhi oleh kesehatan reproduksi 

dan manajemen pemeliharaan ternak (Hafez, 2002), fertilitas ternak (Ihsan dan Wahjuningsih, 2011), 

keterampilan inseminator (Kustanti, 2016). Days open atau masa kosong merupakan selang waktu 

sejak ternak beranak sampai dikawinkan kembali dan terjadi kebuntingan (Jainudeen dan Hafez, 

2008) yaitu 60-90 hari (Ananda et al., 2019). Calving Interval menunjukkan baik buruknya performa 

reproduksi ternak dan angka idealnya berkisar antara 12-13 bulan (Alexander et al., 2021). Kegiatan 

bimbingan teknis manajemen pemeliharaan sapi perah sesuai GDFP dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Bimbingan teknis manajemen pemeliharaan sapi perah sesuai GDFP 

 

2.2. Pakan dan Air Minum 

Pada kegiatan ini peternak mendapatkan bimbingan teknis tentang bagaimana cara 

pemberian pakan pada sapi perah, berapa jumlah yang seharusnya diberikan dan frekuensi pemberian 

pakan baik hijauan maupun konsentrat yang diberikan serta air minum sesuai dengan pedoman 

GDFP. Cara pemberian pakan yang baik pada ternak perah menurut pedoman GDFP adalah setelah 

ternak diperah. Jumlah pakan hijauan dan konsentrat yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan 

fisiologis sapi perah dan frekuensi pemberian dilakukan 2 kali sehari dengan tepat waktu. Air minum 

yang diberikan pada ternak harus tersedia secara terus menerus (adlibitum). Produksi susu yang 

dihasilkan oleh sapi perah sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan (Macdonald et al., 2008), 
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kecukupan pakan (Despal et al., 2011); variasi jumlah pakan (Pasaribu et al., 2015), skenario 

pemberian pakan (Peters et al., 2016) dan pola penyediaan pakan (Asminaya et al., 2017a), kadar 

protein kasar pakan (Nurhayu et al., 2017).  

 

2.3. Pengelolaan (tata laksana pemeliharaan) sapi perah 

Peternak juga diberikan pemahaman bahwa pada aspek pengelolaan ternak ada beberapa 

faktor penentu yang harus diperhatikan sesuai dengan pedoman GDFP antara lain cara 

membersihkan sapi dan kandang, cara pemerahan, penanganan pasca panen, pemeliharaan pedet dan 

dara, pengeringan sapi laktasi, pencatatan usaha (recording) dan manajemen kotoran dan lingkungan. 

Peternak sangat fokus dan antusias mengajukan pertanyaan terkait tata laksana pemeliharaan sapi 

perah. Pada kegiatan ini, peternak diberikan arahan agar sapi perah, tempat pakan dan air minum 

serta kandang harus dibersihkan sebelum ternak diberi pakan, air minum atau diperah sehingga susu 

yang dihasilkan terhindar dari kotoran atau kontaminan lainnya yang dapat menyebabkan kerusakan 

susu. Komala et al. (2022) menyatakan bahwa kandang dan sapi perah harus dibersihkan 2 kali sehari 

sebelum dilakukan pemerahan. Sapi perah dimandikan dan dibersihkan terlebih dahulu dengan cara 

menggosok seluruh permukaan tubuh, daerah lipatan paha dan bagian ambing dibilas dengan air 

hangat sebelum pemerahan. Pedet yang baru lahir harus dipisahkan dengan induknya dan 

ditempatkan pada blok kandang khusus agar tidak terinjak. Menurut Anggareni et al. (2008) 

pemberian susu pada pedet adalah sebanyak 4,5-6,5 liter per hari. Kondisi sapi perah Di Desa Wesalo, 

Kecamatan Lalolae, Kabupaten Kolaka Timur dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Sapi perah di Desa Wesalo, Kecamatan Lalolae, Kabupaten Kolaka Timur 

 

Pencatatan usaha berupa produksi susu harian (pagi dan sore) per ekor ataupun perkandang, 

reproduksi, biaya pakan, biaya operasional dan pendapatan perlu dilakukan agar usaha yang 

dijalankan dapat terencana, terorganisir, terkontrol dan terevaluasi dengan baik. Karnaen dan Arifin 

(2007) menyatakan bahwa pencatatan usaha akan memengaruhi produksi susu. Menurut Costa et al. 

(2013), peternak akan semakin sulit mengenali dan mengatasi masalah yang timbul dipeternakannya 

jika tidak ada catatan produksi dan kesehatan sapi perah yang dipelihara. Pada kesempatan yang 

sama peternak juga diberi pemahaman bahwa sanitasi perlu dilakukan dan limbah kotoran ternak 
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tidak boleh ditumpuk dan harus segera diolah menjadi pupuk organik maupun biogas serta tidak 

boleh dibuang atau dialirkan secara langsung ke sungai agar tidak terjadi pencemaran lingkungan. 

 

2.4. Kandang dan Peralatan 

Pada bimbingan teknis ini, peternak sapi perah diberi pemahaman bahwa aspek kandang dan 

peralatan juga memegang peranan penting dalam manajemen pemeliharaan sapi perah. Fator penentu 

pada aspek kandang dan peralatan sesuai dengan pedoman GDFP antara lain: tata letak kandang, 

tempat kotoran, peralatan kandang dan kondisi air minum.  Tata letak kendang sapi perah yaitu 

kandang harus dibuat terpisah dengan rumah yang ditempati oleh peternak dengan jarak lebih dari 

10 meter. Tempat kotoran dalam kondisi baik dan memenuhi persyaratan demikian juga dengan 

peralatan kendang harus lengkap dan memenuhi syarat. Kondisi air disekitar kendang harus jernih, 

bersih dari kotoran, tidak berbau dan tersedia secara terus menerus.  

Kandang berfungsi sebagai tempat berlindung ternak dari cuaca dan iklim yang buruk, 

peencurian dan penyebara penyakit (Saputra et al., 2019). Menurut Sudono et al. (2003), kandang 

sapi perah harus memenuhi persyaratan sesuai kebutuhan dan menunjang kesehatan sapi perah. 

Kandang untuk sapi perah harus memiliki sirkulasi udara dan sinar matahari yang cukup sehingga 

tidak lembab (kelembaban ideal 60%-70%), lantai kandang selalu kering, tempat pakan yang lebar 

dan tempat air dibuat agar air selalu tersedia sepanjang hari. Zuroida dan Azizah (2018) menyatakan 

bahwa konstruksi bangunan kandang yang baik dapat membantu peternak dalam proses pembersihan 

kandang dan menjaga kesehatan ternak. Kandang harus selalu dijaga kebersihannya dan dibersihkan 

dua kali sehari terutama sebelum pemerahan. Limbah sapi perah berupa kotoran ternak tanpa 

pengelolaan dapat menjadi agen penyakit, meningkatkan kepadatan lalat (Zuroida dan Azizah, 2018), 

mengganggu kesehatan karena mengandung mikroorganisme (E. coli dan Salmonella sp) (Agus et 

al. 2014). Kotoran sapi perah juga mengandung gas metana (CH4) yang cukup tinggi (Haryanto dan 

Thalib, 2009), dapat menyebabkan efek rumah kaca, kerusakan ozon serta perubahan iklim 

(Pranamyaditia, 2016). 

 

2.5. Kesehatan dan Kesejahteraan Ternak 

Kesehatan dan kesejahteraan ternak merupakan salah satu aspek GDFP yang penting. Pada 

kegiatan ini, peternak diberikan pemahaman bahwa ada beberapa factor penentu dalam aspek 

kesehatan ternak meliputi pencegahan dan pengobatan penyakit dan kesejahteraan ternak meliputi: 

ternak bebas dari rasa haus dan lapar, bebas dari rasa ketidaknyamanan, bebas dari rasa sakit, 

kecelakaan dan penyakit, bebas dari rasa takut serta bebas mengekspresikan tingkah laku alaminya. 

Menurut Sarsana dan Merdana (2022), kesehatan ternak menentukan keberhasilan usaha peternakan 

dan tindakan pencegahan lebih baik daripada pengobatan. Tindakan pencegahan penyakit 

berhubungan erat dengan manajemen kesehatan ternak yang meliputi sanitasi, vaksinasi, dan 

biosekuriti yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. 
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Ternak bebas dari rasa lapar dan haus mengandung arti bahwa pakan yang diberikan harus 

bernutrisi (mengandung protein, lemak, energi, vitamin dan mineral yang cukup) dan air minum 

disediakan secara adlibitum (Khasanah et al., 2021) demikian juga dengan pakan harus tersedia 

dalam jumlah yang cukup sesuai kebutuhan ternak (Asminaya et al., 2017a). Ternak bebas dari 

ketidaknyamanan mengandung arti ternak tidak mengalami stress akibat sirkulasi udara yang buruk, 

tata letak kandang yang tidak sesuai,  jauh dari keramaian dan tidak bising (Lestari, 2022). Ternak 

bebas dari rasa sakit, cedera, dan penyakit mengandung arti ternak tidak terinfeksi penyakit baik yang 

menular maupun tidak, (Gaina et al., 2022), mendapatkan penanganan yang baik terutama saat 

pemerahan. Ternak bebas dari rasa takut serta bebas mengekpresikan tingkah laku alaminya 

mengandung arti bahwa ternak tidak mendapatkan ancaman dari predator atau hewan buas. 

 

3. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Pada tahap akhir pelaksanaan kegiatan, peternak sapi perah mendapatkan evaluasi dari tim 

pengabdian kepada masyarakat untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peternak sapi perah di 

Desa Wesalo tentang manajemen pemeliharaan sapi perah berdasarkan pedoman GDFP. Hasil post 

test (86%) pada peternak sapi perah memperlihatkan nilai yang lebih tinggi dari pre test (35%). Hal 

ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan pengetahuan dan keterampilan peternak sapi perah dari 

tidak mengetahui ternak perah dan cara pemeliharaannya berdasarkan GDFP menjadi tahu dan 

terampil. Tim pelaksana kegiatan pengabdian juga melalukan pendampingan dan monitoring kepada 

peternak sapi perah  yang mengalami kesulitan dalam pemeliharaan dan penerapan pedoman GDFP 

pada sapi perah. Peternak sapi perah di Desa Wesalo secara bertahap mulai menerapkan pola 

pemeliharaan yang sesuai dengan pedoman GDFP. Kendala yang masih dihadapi peternak adalah 

peternak masih sulit memberikan pakan sapi perah berdasarkan kebutuhan fisiologisnya sehingga 

kesejahteraan ternak juga belum dicapai secara maksimal. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Desa Wesalo, Kecamatan Lalolae, 

Kabupaten Kolaka Timur berjalan dengan sangat baik dan mendapatkan respon positif dari peternak 

sapi perah setempat. Kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak sapi 

perah terutama di Desa Wesalo. Peternak sapi perah sangat paham dan secara bertahap mulai 

menerapkan manajemen pemeliharaan sapi perah berdasarkan pedoman GDFP. 
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